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Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting, 

khususnya dalam menyusun teks berita yang menuntut ketepatan struktur, unsur, 

dan kaidah kebahasaan yang sesuai. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum merdeka dan masih ditemukannya berbagai permasalahan pada siswa 

SMP dalam menyusun teks berita, terutama dalam menerapkan struktur teks, 

melengkapi unsur 5W+1H, serta penggunaan kaidah kebahasaan secara tepat. 

Kesenjangan penelitian terletak pada terbatasnya kajian terdahulu yang 

menganalisis kemampuan menulis teks berita secara menyeluruh, khususnya 

siswa kelas VII, karena umumnya hanya berfokus pada satu atau dua aspek teks 

berita serta melibatkan siswa kelas VIII. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

analisis menyeluruh terhadap tiga aspek sekaligus, yaitu struktur, unsur 5W+1H, 

dan kaidah kebahasaan, dengan subjek siswa kelas VII serta memanfaatkan media 

digital sebagai acuan penulisan. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII 

SMPN 3 Ngantang Satu Atap yang terletak di Kecamatan Ngantang, Kabupaten 

Malang dalam menyusun teks berita ditinjau dari struktur, unsur, dan kaidah 

kebahasaan teks berita. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan 

jenis analisis isi. Data penelitian berupa 20 teks berita hasil tulisan siswa kelas VII 

A, yang dikumpulkan melalui tes dan dokumentasi, serta didukung oleh observasi 

dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengkaji 

kemunculan dan ketepatan setiap aspeknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa 

dalam menyusun teks berita tergolong cukup baik dalam aspek tertentu. Sebagian 

besar siswa telah mampu menyusun struktur teks berita secara lengkap dengan 

aspek yang paling dikuasai adalah judul dan kepala berita, sedangkan kelemahan 

ditunjukkan pada aspek tubuh dan ekor berita. Unsur 5W+1H belum sepenuhnya 

terpenuhi secara merata. Serta, siswa masih mengalami kesulitan dalam penerapan 

kaidah kebahasaan.  

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam 

merancang pembelajaran menulis teks berita yang lebih terarah dan berkelanjutan, 

dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk dapat dijadikan rujukan 

dalam pengembangan penelitian sejenis dengan subjek yang lebih luas, serta 



 

 

 

sebagai dasar untuk mengkaji strategi, model, atau metode pembelajaran 

yang lebih efektif, khususnya untuk meningkatkan penggunaan unsur mengapa 

(why) dan penerapan kaidah kebahasaan yang masih lemah, seperti penggunaan 

bahasa baku, konjungsi bahwa, dan kata kerja mental. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini terletak pada segi ruang lingkup yang hanya pada satu kelas dan 

jumlah subjek yang terbatas. 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan skripsi ini memuat hal-hal antara lain: (1) Konteks 

Penelitian, (2) Fokus Penelitian, (3) Tujuan Penelitian, (4) Kegunaan, dan (5) 

Penegasan Istilah. 

1.1 Konteks Penelitian 

Bahasa adalah alat penting untuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan. 

Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan pikiran, ide, perasaan, dan 

informasi secara lebih baik. Dalam belajar bahasa Indonesia di sekolah, empat 

keterampilan berbahasa yaitu mendenganr, berbicara, membaca, dan menulis 

harus dikembangkan secara seimbang karena masing-masing keterampilan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bertujuan untuk memungkinkan siswa 

meningkatkan kemampuan berbicara dan menguasai bahasa dengan baik dan 

benar (Magdalena & Ulfi, 2021).  

Keterampilan menulis adalah bagian penting dalam berbahasa karena 

memungkinkan seseorang menyampaikan pikiran, gagasan, dan pendapat melalui 

tulisan. Menulis tidak hanya tentang mengatur kata, tetapi juga proses berpikir 

yang membutuhkan penggunaan kosakata yang tepat, struktur yang jelas, dan 



 

 

 

aturan bahasa agar pesan bisa dimengerti oleh pembaca (Y. dkk., 2021). 

Utamanya dalam keterampilan menulis memang membutuhkan faktor-faktor 

penting sehingga menghasilkan tulisan yang terampil dengan menyusun kalimat 

dengan benar sesuai kaidah dan ejaannya (Murniatie, 2021).  

Menulis kalimat adalah bagian dari keterampilan menulis yang perlu 

dilatih terus-menerus. Menulis sangat penting karena membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, jadi tidak cukup hanya dipelajari dari teori 

saja, tetapi harus dilatih secara rutin. Keterampilan menulis adalah tahapan yang 

dilakukan setelah menyimak, berbicara, dan membaca, sehingga penguasaan 

keterampilan berbahasa sebelumnya juga penting untuk mendukung kemampuan 

menulis (Chudsyiah dkk., 2022). Menulis adalah bagian penting dalam belajar 

bahasa Indonesia dan harus diajarkan secara bertahap sesuai dengan kemampuan 

siswa. Dalam Kurikulum Merdeka untuk sekolah menengah pertama, siswa kelas 

VII diajarkan teks berita sebagai cara untuk memahami, membedakan, dan 

membuat teks berita. Kegiatan menulis berita ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan menulis sekaligus melatih kemampuan berpikir 

kritis, yang merupakan kemampuan penting dan perlu dikembangkan (Rahmaini 

& Chandra, 2024).  

Dalam pembelajaran menulis berita, siswa diajarkan cara menyusun berita 

dengan mengikuti struktur, unsur 5W+1H, dan kaidah kebahasaan. Aktivitas ini 

memerlukan siswa untuk memilih peristiwa yang relevan, mengumpulkan 

informasi, serta menyajikannya secara teratur. Sebelum menulis, siswa harus 

menganalisis dan mengidentifikasi contoh berita dari berbagai sumber seperti 



 

 

 

media digital. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

belajar memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kemampuan siswa. 

Dengan belajar yang mendukung penggunaan teknologi, siswa memiliki peluang 

untuk mengasah berbagai keterampilan yang berkaitan dengan dunia digital 

(Sumarni dkk., 2024). Oleh karena itu, siswa juga memerlukan model atau media 

pembelajaran tertentu yang dapat membantu dalam memahami dan juga 

mengimplementasikan materi pembelajaran (Ambarwati, 2023) 

Dalam proses belajar menulis teks berita penggunaan media digital 

menjadi bagian yang sangat penting dalam membantu belajar. Siswa juga 

diajarkan untuk menggunakan berbagai sumber berita dari media, seperti situs 

web portal berita dan akun Instagram resmi media massa. Dengan mengakses 

berita digital, siswa bisa melihat contoh berita terkini yang disajikan secara 

singkat, menarik, dan sesuai dengan aturan jurnalistik. Dengan memanfaatkan 

website dan Instagram, siswa dapat menganalisis cara penyajian berita, 

memahami perkembangan isu terbaru, serta menggunakannya sebagai acuan 

dalam menulis berita sendiri. Dengan demikian, media digital dapat menjadi alat 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan literasi digital siswa saat ini. Media 

digital yang digunakan menulis berita sesuai prinsip 5W+1H dan aturan bahasa 

jurnalistik bertujuan agar informasi tersampaikan dengan jelas (Islam & Utara, 

2023). 

Teks berita berisi bagian kepala, tubuh, dan ekor; mencakup unsur 

5W+1H; serta menerapkan aturan seperti menggunakan bahasa baku, kalimat 

langsung, kata kerja mental, keterangan tempat dan waktu, serta keterangan 



 

 

 

waktu. Ketiga hal tersebut menjadi dasar bagi siswa dalam membuat berita yang 

faktual, lengkap, dan informatif (Maurilla dkk., 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VII, diketahui bahwa kemampuan menulis teks berita siswa 

dinilai melalui aspek struktur teks, unsur berita (5W+1H), dan kaidah kebahasaan. 

Guru menyampaikan bahwa pemahaman terhadap struktur, unsur, dan kaidah 

kebahasaan merupakan kunci utama dalam penulisan teks berita, sehingga 

penilaian lebih difokuskan pada ketepatan penerapan aspek-aspek tersebut. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis 

teks berita masih ditemukan beberapa permasalahan. Siswa sering mengalami 

kesulitan dalam membedakan fakta dan pendapat. Selain itu, siswa kerap lupa 

mencantumkan unsur penting berita, seperti peristiwa, tempat kejadian, dan 

sumber informasi, serta belum mampu menerapkan kaidah kebahasaan secara 

optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks berita siswa 

kelas VII masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih terarah dan 

berkelanjutan, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan karena dalam praktiknya masih ditemukan 

permasalahan terkait kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis  teks berita. 

Pada tahap transisi siswa dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama siswa 

dihadapkan pada proses pembelajaran yang lebih kompleks, termasuk pada 

keterampilan menulis yang menuntut kemampuan siswa untuk berpikir secara 

kritis dan juga logis. Berpikir kritis sendiri merupakan bentuk kemampuan 



 

 

 

bernalar yang memiliki tingkat tinggi dalam setiap individu untuk menilai suatu 

kejadian secara ilmiah (Manurung dkk., 2023). Kurangnya latihan menulis 

menyebabkan siswa kesulitan dalam penyusunan teks berita yang sesuai dengan 

aspek-aspek yang terdapat di dalamnya. Selain itu, kesulitan yang dialami siswa 

adalah ketidakmampuan membedakan fakta penting dan mengubah data menjadi 

paragraf yang koheren. Kekurangan kosakata serta belum banyak menguasai 

kebahasaan turut memperburuk kualitas tulisan. Maka dari hasil tulisan mereka 

saat menyusun teks berita dapat dilihat sejauh mana siswa mampu menerapkan 

aspek-aspek penulisan berita yaitu struktur, unsur 5W+1H, dan kaidah kebahasaan 

diterapkan pada tulisan karyanya siswa itu sendiri.  Selain itu, penelitian ini 

menelaah beberapa unsur kebahasaan yang semestinya muncul dalam teks berita, 

analisis terhadap aspek-aspek tersebut diperlukan untuk mengetahui bagian mana 

dari unsur kaidah kebahasaan yang paling sulit diterapkan oleh siswa dalam 

menyusun teks berita. 

Dalam konteks penerapan pada kurikulum merdeka, pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan agar siswa tidak hanya belajar memahami teori tetapi juga 

menerapkan pada karya tulis. Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 

merdeka  juga menuntut siswa agar terampil dalam menulis sebuah teks (Paida, 

2023). Namun, kenyataannya kemampuan siswa dalam menulis juga 

menunjukkan beragam kendala pada ketepatan struktur yang masih kurang tepat  

maupun penggunaan kaidah kebahasaan pada teks berita yang masih kurang.  

Kebaruan penelitian ini terdapat pada ruang lingkup analisis yang lebih 

menyeluruh, yaitu mengkaji tiga aspek sekaligus: struktur, unsur berita, dan 



 

 

 

kaidah kebahasaan, di mana dalam penelitian sebelumnya umumnya hanya 

berfokus pada satu atau dua aspek teks berita. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan media digital sebagai bahan acuan siswa dalam menulis teks berita. 

Subjek penelitian diambil dari siswa kelas VII, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya melibatkan siswa kelas VIII, seperti penelitian 

dengan judul Struktur Dan Kaidah Kebahasaan Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP 

17 Kerinci yang ditulis oleh Listikal & Tamsin (2023), dalam penelitian tersebut 

hanya fokus pada struktur dan kaidah kebahasaan tanpa menganalisis seluruh 

unsur berita. Dari hasil penelitian sebelumnya, terlihat bahwa masih ada beberapa 

aspek penting dalam kemampuan menulis teks berita yang belum diteliti secara 

lengkap. Karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi dan mengisi 

kekosongan tersebut dengan menganalisis kemampuan siswa dalam menyusun 

dan menerapkan aspek struktur: judul, kepala berita, tubuh berita, ekor berita, 

unsur 5W+1H, dan kaidah kebahasaan: bahasa baku, kalimat langsung, konjungsi 

bahwa, kata kerja mental, keterangan waktu dan tempat serta konjungsi temporal 

sekaligus. Hasil ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII di SMPN 3 

Ngantang Satu Atap. 

1.2 Fokus Penelitian 

Pada praktiknya masih ditemukan permasalahan terkait kemampuan siswa 

dalam pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini perlu dilakukan karena 

kemampuan siswa dalam menulis teks berita masih menunjukkan berbagai 



 

 

 

kendala, baik dalam menerapkan struktur yang benar, memenuhi unsur 5W+1H, 

dan mengikuti kaidah kebahasaan. Siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menyusun teks yang teratur dan mudah dipahami, memilih fakta yang relevan, 

serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan. Sehingga, melalui 

penelitian ini dapat diketahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menerapkan 

aspek-aspek penulisan teks berita di karya mereka. Dengan demikian fokus 

penelitian akan dijabarkan dalam pernyataan berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari struktur teks berita. 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari unsur berita (5W+1H). 

3. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari kaidah kebahasaan teks berita. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditulis dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam menyusun teks berita berdasarkan aspek struktur, unsur, dan kaidah 

kebahasaan. Selain itu, memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menerapkan aspek-aspek tersebut pada karya siswa 

kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu  Atap. Secara khusus, tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari struktur teks berita. 



 

 

 

2. Mengidentifikasi kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari unsur berita (5W+1H). 

3. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita ditinjau dari kaidah kebahasaan teks berita. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

dan praktis, terutama dalam bidang pendidikan bahasa Indonesia, khususnya 

dalam pembelajaran teks berita. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian 

linguistik terapan dan literasi tulis dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai teks berita yang mencakup 

struktur teks, unsur 5W+1H, dan kaidah kebahasaan dalam tulisan siswa. Melalui 

analisis ketiga aspek tersebut secara bersamaan, penelitian ini menyediakan bukti 

empiris tentang kemampuan dan kesulitan siswa dalam memproduksi teks berita 

sesuai karakteristik kebahasaan jurnalistik. Selain itu, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa pola kesalahan dominan siswa dalam menulis teks 

berita yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan teori literasi menulis 

pada jenjang SMP, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru Bahasa Indonesia 



 

 

 

Hasil penelitian ini memberikan diagnosis rinci mengenai kesalahan siswa 

dalam penerapan struktur, unsur 5W+1H, dan kaidah kebahasaan teks berita. 

Temuan tersebut dapat dimanfaatkan guru sebagai dasar untuk menyusun 

rekomendasi latihan menulis, rubrik penilaian yang lebih terarah, serta strategi 

pembelajaran remedial yang berfokus pada aspek-aspek yang paling sulit dikuasai 

siswa. 

2) Bagi Siswa Kelas VII 

Penelitian ini membantu siswa memahami secara konkret kesalahan yang 

sering muncul dalam penulisan teks berita dan cara memperbaikinya. Dengan 

mengetahui aspek struktur, unsur berita, dan kaidah kebahasaan yang belum 

dikuasai, siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis berita 

yang faktual, runtut, dan sesuai kaidah, serta lebih kritis dalam menyajikan 

informasi. 

3) Bagi Sekolah  

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai capaian kompetensi 

literasi menulis siswa, khususnya dalam teks berita. Hasil penelitian dapat 

dijadikan bahan pertimbangan sekolah dalam menyusun program peningkatan 

literasi, pengembangan perangkat ajar, serta evaluasi pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih kontekstual dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

4) Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan perbandingan bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji kemampuan menulis teks berita maupun 

jenis teks lain. Selain itu, temuan mengenai pola kesalahan siswa dapat menjadi 



 

 

 

dasar pengembangan penelitian lanjutan, seperti pengembangan model 

pembelajaran, media ajar, atau modul perbaikan menulis teks berita. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini tidak menjadi ambigu dan terjadi kesalahpahaman 

dalam memahami, maka diberikan penegasan istilah sebagai beriku: 

1. Kemampuan Menyusun Teks Berita 

Kemampuan menyusun teks berita merujuk pada kemampuan menulis teks 

berita secara lengkap berdasarkan ketepatan aspek yang diajarkan. Kemampuan 

menyusun teks berita juga meliputi kemampuan menentukan peristiwa yang patut 

diberitakan, mengatur unsur informasi 5W + 1H secara teratur, serta memilih kata 

dan kalimat yang tepat dan efektif (Mahrani & Alber, 2023) 

2. Teks Berita 

Teks berita berisi sebuah informasi yang bersifat baru dan sesuai kenyataan 

yang dapat menarik perhatian dari pembaca yang disampaikan melalui media baik 

lisan maupun tulisan (Listikal & Tamsin, 2023). Selain itu, secara umum berita 

juga harus ditulis dengan menggunakan teknik melaporkan yang merujuk pada 

struktur piramida terbalik agar pembaca lebih mudah memahami inti informasi 

dan mengacu kepada rumus 5W+1H yang wajib ada agar berita tersebut lengkap 

dan akurat (Sumadiria, 2006). 

3. Struktur Teks Berita 

Struktur teks berita yaitu bagian yang membangun sebuah teks berita agar 

dapat disusun secara sistematis dan mudah dimengerti oleh pembaca. Struktur 



 

 

 

teks berita digunakan sehingga dapat menunjukkan penyusunan berita yang runtut 

dalam penyampaian informasi. Menurut Kosasih (2017) susunan dari suatu 

informasi disajikan dalam sebuah pola piramida yang terbalik yaitu judul berita, 

kepala berita, tubuh berita dan ekor berita. 

4. Unsur Teks Berita 

Dalam jurnalisme, para ahli memberikan panduan untuk menyusun berita 

menggunakan rumus atau unsur-unsur yang terdapat dalam laporan, yang dikenal 

dengan sebagai 5W + 1H. Panduan ini sering dianggap sebagai syarat untuk 

laporan berita yang lengkap. Unsur-unsur berita menjadi bagian yang sangat 

penting dalam sebuah berita, jadi tanpa adanya unsur-unsur tersebut dalam berita, 

maka berita tidak bisa dikatakan bahwa itu adalah berita (Sandria dkk., 2024).. 

Unsur teks berita memuat 5W+1H yaitu apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan 

bagaimana. 

5. Kaidah Kebahasaan Teks Berita 

Salah satu unsur kebahasaan dalam teks berita adalah kaidah kebahasaan. 

Kosasih (2017) dalam buku bahasa Indonesia menyatakan terdapat enam kaidah 

kebahasaan teks berita, yaitu bahasa baku, kalimat langsung, konjungsi bahwa, 

kata kerja mental, keterangan waktu dan tempat, dan konjungsi temporal. 



BAB V 

PENUTUP 

 Bagian ini memuat hal-hal antara lain: (1) Simpulan, (2) Implikasi, dan (3) 

Saran. 

1.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

menyusun teks berita siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap dalam menulis 

teks berita tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari dominasi kategori sangat 

baik dan baik yang mencapai 19 dari 20 siswa. Dalam penerapan struktur teks 

berita tergolong baik pada aspek judul dan kepala berita, masing-masing 

menunjukkan 18 siswa (90%) telah menulis judul sesuai dengan isi berita dan 

telah menyusun kepala berita dengan tepat yang memuat informasi utama, 

sementara 2 siswa (10%) masih kurang tepat, namun masih lemah pada aspek 

tubuh dan ekor berita, dengan menunjukkan 16 siswa (80%) mampu menyusun 

tubuh berita dengan tepat, sedangkan 4 siswa (20%) masih kurang tepat, 

sementara itu 15 siswa (75%) telah menuliskan ekor berita dengan tepat, 

sementara 5 siswa (25%) masih kurang tepat. Secara keseluruhan siswa telah 

mampu menyusun teks berita dengan kelengkapan judul, kepala berita, tubuh 

berita dan ekor berita. Struktur yang paling dikuasai adalah judul dan kepala 

berita, meskipun terdapat beberapa teks belum menyajikan inti peristiwa secara 

ringkas.  

  



 Namun selain hal tersebut, masih ditemukan kelemahan pada tubuh dan 

ekor berita, terutama dalam mengembangkan informasi lanjutan atau penutup 

informasi. 

 Pada unsur teks berita (5W+1H) kemampuan siswa menunjukkan hasil 

yang bervariasi. Unsur apa menunjukkan sebanyak 19 siswa (95%) telah 

menuliskan unsur apa dengan tepat, dan hanya 1 siswa (5%) yang kurang tepat., 

unsur di mana menunjukkan bahwa seluruh siswa, yaitu 20 siswa (100%), telah 

menuliskan lokasi kejadian dengan tepat, dan unsur kapan menunjukkan bahwa 

20 siswa (100%) telah mencantumkan waktu kejadian dengan tepat. Hal ini 

menunjukkan unsur-unsur tersebut merupakan unsur yang paling konsisten 

muncul dalam teks berita siswa. Unsur siapa, menunjukkan bahwa 17 siswa 

(85%) telah mencantumkan pelaku atau pihak yang terlibat secara tepat, 

sedangkan 3 siswa (15%) masih kurang tepat, dan unsur bagaimana menunjukkan 

bahwa 17 siswa (85%) telah menuliskan proses atau jalannya peristiwa dengan 

tepat, hal tersebut menunjukkan bahwa masih ditemukan meskipun kurang jelas 

pada beberapa teks berita siswa. Sebaliknya, unsur mengapa menunjukkan bahwa 

hanya 13 siswa (65%) yang menuliskannya dengan tepat, sehingga unsur ini 

menjadi unsur yang paling lemah karena menuntut kemampuan penalaran dan 

berpikir kritis siswa. 

 Penerapan kaidah kebahasaan dalam teks berita siswa menjadi bagian 

yang paling banyak mengalami kendala. Aspek kebahasaan yang paling dikuasai 

siswa adalah penggunaan keterangan waktu dan tempat karena berkaitan langsung 

dengan unsur kapan dan di mana, dengan menunjukkan bahwa seluruh siswa, 



 

 

 

yaitu 20 siswa (100%), telah menggunakan keterangan waktu dan tempat dengan 

tepat. Namun, masih ditemukan kelemahan dalam penggunaan bahasa baku, 

konjungsi bahwa, kata kerja mental, masing-masing menunjukkan bahwa hanya 1 

siswa (5%) yang menggunakan bahasa baku secara tepat, sedangkan 19 siswa 

(95%) masih kurang tepat, konjungsi bahwa menunjukkan bahwa 9 siswa (45%) 

telah menggunakannya dengan tepat, sedangkan 11 siswa (55%) masih kurang 

tepat, dan kata kerja mental, menunjukkan bahwa 9 siswa (45%) tepat dan 11 

siswa (55%) kurang tepat. Sedangkan, penggunaan kalimat langsung 

menunjukkan hasil yang seimbang, yaitu 10 siswa (50%) tepat dan konjungsi 

temporal menunjukkan bahwa 15 siswa (75%) telah menggunakannya dengan 

tepat, sedangkan 5 siswa (25%) masih kurang tepat, hal itu menunjukkan bahwa 

kedua aspek tersebut muncul dalam tulisan siswa meskipun tidak konsisten. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa siswa masih berada pada tahap 

perkembangan bahasa yang masih memerlukan pembelajaran dan pendampingan 

yang lebih. Dengan demikian beberapa siswa sudah mampu menerapkan kaidah 

kebahasaan dengan cukup baik sehingga menunjukkan adanya variasi kemampuan 

antar siswa.  

5.2 Implikasi  

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan 

keilmuan, khususnya dalam pembelajaran menulis teks berita siswa SMP. Hasil 

penelitian terhadap kemampuan siswa kelas VII SMPN 3 Ngantang Satu Atap 

dalam menyusun teks berita menunjukkan penguasaan yang cukup baik pada 



 

 

 

struktur judul dan kepala berita serta unsur apa, di mana dan juga kapan, namun 

masih menghadapi kelemahan yang menuntut pengembangan seperti tubuh dan 

ekor berita serta ketepatan berbahasa. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis teks berita perlu diarahkan secara lebih terfokus 

terhadap pengembangan struktur tubuh dan ekor berita, penguatan terhadap unsur 

mengapa (why) dan kaidah kebahasaan khususnya bahasa baku, konjungsi bahwa, 

dan kata kerja mental. 

 Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran juga memberikan bantuan 

terhadap siswa dalam memahami contoh struktur awal teks berita dan 

memperoleh informasi faktual secara tepat. Namun, media digital juga belum 

sepenuhnya mendorong kemampuan siswa untuk berpikir lebih kritis dan 

penerapan kaidah kebahasaan secara konsisten. Oleh karena itu, penggunaan 

bantuan media digital dalam proses menyusun teks berita juga memerlukan 

keseimbangan  dengan strategi pembelajaran yang memberikan penekanan 

seimbang antara pemahaman struktur dan unsur dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, serta penerapan kaidah kebahasaan yang juga 

memerlukan penalaran sebab-akibat. 

 Implikasi lain bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan dalam pengembangan penelitian serupa dengan 

subjek lebih luas, kajian mendalam mengenai strategi, model atau metode 

pembelajaran yang berbeda dan efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengembangkan unsur mengapa (why) dan fokus mendalam terhadap 



 

 

 

penerapan kaidah kebahasaan yang masih menjadi kelemahan siswa, yaitu 

penggunaan bahasa baku, konjungsi bahwa, dan kata kerja mental secara tepat.  

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini tentu masih memiliki 

kekurangan dan keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup yang hanya pada satu 

kelas, jumlah subjek yang terbatas maupun kedalaman analisis. Keterbatasan 

penulis menjadi salah satu kendala yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran dan pertimbangan bagi 

guru dalam meningkatkan pembelajaran menulis teks berita khususnya penerapan 

kaidah kebahasaan dengan memberikan latihan yang berkelanjutan dan terarah. 

Siswa diharapkan lebih aktif berlatih menulis teks berita dengan memperhatikan 

struktur, unsur, dan ketepatan kaidah kebahasaan. Penulis juga berharap agar 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi dasar bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji kemampuan menyusun teks berita 

dengan fokus atau pendekatan yang berbeda dan mengkaji strategi atau model 

pembelajaran yang lainnya yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

teks berita siswa. Kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan 

demi penyempurnaan penelitian yang lebih baik di masa depan. 
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